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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model Picture and Pic-
ture dan Model Sugesti Imajinasi dalam pembelajaran menulis puisi pada
siswa kelas VIII SMP. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII
SMP Negeri 5 Banjarnegara. Sampel penelitian ini yaitu siswa kelas VIII-D
kelompok eksperimen 1 menggunakan model Picture and Picture dan VIII-C
Kelompok eksperimen 2 menggunakan model Sugesti Imajinasi. Desain
yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental design den-
gan bentuk nonequivalent control group design. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model Picture and Picture lebih efektif dibandingkan dengan model
Sugesti Imajinasi dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VIII
SMP.

Abstract

This study aimed to determine the effectiveness of the Picture and Picture
Model and Imagination Suggestion Model in learning to write poetry for eight-
grade students of Junior High School. The population in this study were eighth-
grade students of SMP Negeri 5 Banjarnegara. The samples of this study were
the class VIII-D students as in the experimental group 1 using the Picture and
Picture and VIII-C as in the experimental group 2 using the Imagination Sug-
gestion model. The design used in this research is quasi experimental design
with nonequivalent control group design. The results showed that the Picture
and Picture model was more effective than the Imagination Suggestion model
in learning to write poetry for the eighth-grade students of Junior High School.
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PENDAHULUAN

Dunia pendidikan erat kaitannya dengan
penggunaan teknik, strategi, metode dan model
yang digunakan oleh guru dalam proses pem-
belajaran. Saat ini semakin bermacam-macam
model pembelajaran di dunia pendidikan, yang
ditujukan untuk pembelajaran menulis, pembe-
lajaran membaca, serta pembelajaran menyimak
dan berbicara. Dalam sebuah model pembelaja-
ran terdapat sintagmatik yang dijadikan sebagai
acuan dalam proses pembelajaran.

Terdapat beberapa model pembelajaran
yang ditujukan untuk pembelajaran menulis. Me-
nulis merupakan salah satu keterampilan dasar
berbahasa yang menggunakan media bahasa tulis
dalam penyampaiannya. Dari empat dasar kete-
rampilan berbahasa, menyimak, berbicara, mem-
baca, dan menulis, menulis masuk pada tingka-
tan terakhir. Hal itu disebabkan menyimak dan
berbicara dipelajari saat bayi, sedangkan menulis
butuh pelatihan-pelatihan yang harus dilakukan
secara terus-menerus untuk menguasainya.

Menurut Afidah (2012), pendidikan akan
selalu melibatkan proses berpikir. Proses berpikir
ditentukan oleh banyak hal, salah satunya ada-
lah cara berpikir manusia. Model pembelajaran
picture and picture mengandalkan gambar sebagai
media dalam proses pembelajaran. Media gam-
bar berfungsi sebagai sarana penunjang dalam
menciptakan sebuah puisi yang baik (Laeli 2014).
Penggunaan media gambar ini diharapkan dapat
memudahkan proses berpikir siswa. Menurut
Trisnawati (2014) penggunaan picture and picture
menunjang proses interaksi belajar anak di kelas
karena dapat memusatkan perhatian anak pada
pembelajaran dan dapat memotivasi anak untuk
giat belajar.

Picture and picture merupakan salah satu
bentuk model pembelajaran kooperatif. Model
pembelajaran kooperatif merupakan suatu mo-
del pembelajaran yang mengutamakan adanya
kelompok-kelompok. Pembelajaran kooperatif
adalah pembelajaran yang secara sadar dan sis-
tematis mengembangkan interaksi antar anggota-
nya (Kusumawati 2016:33). Media gambar dapat
mengembangkan kemampuan visual, mengem-
bangkan imajinasi siswa sehingga membantu
siswa menemukan ide dan membantu mengung-
kapkannya ke dalam puisi serta dapat membang-
kitkan motivasi dan minat siswa dalam pembe-
lajaran.

Gambar merupakan segala sesuatu yang
diwujudkan secara visual. Gambar memiliki sifat
yang konkret dan realistis menunjukkan pokok
masalah. Tingkat kemampuan daya ingat manu-
sia dengan menggunakan media audio sebanyak

10%, media verbal (teks, visual) 20%, dan media
audio-visual sebanyak 50%.

Kelebihan model pembelajaran picture and
picture menurut Shoimin (2014:125) adalah (1)
memudahkan siswa untuk memahami apa yang
dimaksudkan oleh guru ketika menyampaikan
materi pembelajaran, karena model ini menggu-
nakan media berupa gambar yang disajikan kepa-
da siswa secara langsung (2) siswa dapat membe-
rikan tanggapan materi yang disampaikan karena
diiringi dengan pemantik berupa gambar sehing-
ga memudahkan kemampuan berfikir siswa (3)
tiap siswa dapat menyampaikan maksud tiap
gambar sesuai dengan petunjuk yang diberikan
(4) siswa lebih berkonsentrasi dan merasa asyik
karena tugas yang diberikan oleh guru berkaitan
dengan permainan mereka sehari-hari, yakni ber-
main gambar (5) adanya saling kompetensi antar
kelompok dalam penyusunan gambar yang telah
dipersiapkan oleh guru sehingga suasana kelas
terasa hidup (6) siswa lebih kuat mengingat kon-
sep-konsep atau bacaan yang ada pada gambar
(7) menarik bagi siswa dikarenakan melalui me-
dia visual dalam bentuk gambar-gambar.

Ciri model picture and picture adalah ino-
vatif dan kreatif. Inovatif artinya setiap pembe-
lajaran harus memberikan sesuatu yang baru,
berbeda, dan selalu menarik minat peserta didik.
Sementara kreatif artinya setiap pembelajaran
harus menimbulkan minat kepada peserta didik
untuk menghasilkan sesuatu atau dapat menye-
lesaikan suatu masalah dengan menggunakan
metode, teknik, atau cara yang dikuasai oleh me-
reka yang diperoleh dari proses pembelajaran.

Setiap model pembelajaran yang akan di-
terapkan tentu harus menekankan pada aktifnya
siswa. Diharapkan setelah pembelajaran berlang-
sung, mereka selalu mendapatkan sebuah pen-
getahuan dan informasi yang baru. Perlu dite-
kankan bahwa model pembelajaran harus dapat
menimbulkan minat siswa untuk menghasilkan
sesuatu atau dapat menyelesaikan masalah den-
gan menggunakan metode atau cara yang diku-
asai oleh siswa yang diperoleh dari proses pem-
belajaran.

Menurut Hamdayama (2014:230) langkah-
langkah model pembelajaran Picture and Picture
yaitu sebagai berikut (1) penyampaian kompeten-
si, (2) pengantar materi, (3) penyajian gambar,
(4) pemasangan gambar, (5) pernyataan alasan,
(6) penanaman konsep, dan (7) simpulan/rang-
kuman.

Selain model picture and picture, terdapat
model yang dapat diterapkan dalam pembelaja-
ran menulis khususnya menulis teks puisi yakni
model sugesti imajinasi. Model yang dikemuka-
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kan oleh Lozanov ini menekankan kepada pem-
berian sugesti kepada peserta didik agar memiliki
rasa percaya diri. Pemberian sugesti untuk me-
rangsang daya imajinasi peserta didik, dapat di-
tempuh dengan penggunaan media lagu. Imajna-
si dapat dibangun melalui sugesti (Purwati:2017).
Lagu dalam KBBI (2008), didefinisikan sebagai
ragam suara yang berirama. Lagu atau nyanyian
adalah sebuah alunan nada dan bunyi yang dapat
didengarkan oleh manusia di manapun berada.
Pada prinsipnya, model ini digunakan dengan
cara memberikan sugesti untuk merangsang daya
imajinasi siswa. Dalam hal ini, lagu digunakan
sebagai pencipta suasana sugestif, stimulus, dan
sekaligus menjadi jembatan bagi siswa untuk
membayangkan atau menciptakan gambaran
dan kejadian berdasarkan tema dalam lagu yang
disajikan. Melibatkan imajinasi bukan merupa-
kan tambahan manis terhadap pembelajaran;
keterlibatan ini adalah inti dari pembelajaran itu
sendiri (Egan 2009:48).

Penerapan pembelajaran menulis dengan
model sugesti-imajinasi memiliki kelebihan da-
lam memberikan kontribusi untuk meningkatkan
keterampilan menulis. Pemilihan lagu yang ber-
syair puitis membantu para siswa memperoleh
model dalam pembelajaran kosa kata. Pengem-
bangan kosa kata di sini mengandung pengertian
lebih dari sekadar penambahan kosa kata baru,
tetapi lebih pada penempatan konsep-konsep
baru dalam tatanan yang lebih baik atau kedala-
man susunan-susunan tambah.

Menurut Eriawan (2014:2), imajinasi men-
jadi sangatlah penting posisinya karena dengan
daya imajinasi, tulisan-tulisan yang diciptakan
akan terasa lebih hidup dan tidak kaku. Mem-
bangun kepercayaan diri diperlukan alat yang
sama, yaitu emosi, perasaan, dan imajinasi yang
positif. Imajinasi dapat dibangun melalui sugesti
(Purwati 2017:168). Sehingga, dengan menggu-
nakan model yang membawa suasana pembelaja-
ran santai dan rileks diharapkan dapat membuat
siswa lebih percaya diri.

Alwanny (2013:3) menyatakan bahwa la-
hirnya suatu puisi tidak lepas dari berperannya
imajinasi penulis. Melalui menyimak lagu, peser-
ta didik akan mudah menemukan kronologi pe-
ristiwa dan membangkitkan imajinasinya sesuai
dengan peristiwa dalam lagu tersebut. Melalui
musik anak akan mudah menangkap hubungan
antara waktu, jarak, dan urutan (rangkaian) yang
merupakan keterampilan yang dibutuhkan untuk
kecakapan dalam logika berpikir dan penyelesai-
an masalah. Egan (2009:48) menyatakan bahwa
melibatkan imajinasi bukan merupakan tamba-
han manis terhadap pembelajaran; keterlibatan

ini adalah inti dari pembelajaran itu sendiri.

Didukung dengan kelebihan model su-
gesti imajinasi menurut Tarigan (dalam Rianto
2017:74), yakni (1) memberi ketenangan dan
kesantaian, karena pembelajaran terasa rileks
dengan dukungan musik atau lagu disela-sela ke-
giatan (2) menyenangkan dan menggembirakan
karena suasana kelas tidak tegang (3) memper-
cepat proses pembelajaran dengan adanya pen-
dukung kegiatan yakni lagu yang terdapat lirik
sehingga peserta didik akan lebih mudah menda-
pat gambaran ide yang akan disampaikan dalam
sebuah tulisan (4) memberi penekanan pada per-
kembangan kecakapan berbahasa dengan adanya
ragam bahasa melalui lirik lagu. Selaras dengan
pendapat tersebut, menurut Trimantara (dalam
Rianto 2017:74) menyatakan bahwa penggunaan
model sugesti imajinasi dapat mengoptimalkan
kerja belahan otak kanan sehingga para siswa da-
pat mengembangkan imajinasinya secara leluasa.

Ciri model sugesti imajinasi mencakup
suasana sugestif di tempat penerapannya den-
gan cahaya yang redup, musik yang sayup-sayup,
dekorasi ruangan yang ceria, tempat duduk yang
menyenangkan, dan teknik-teknik dramatik yang
dipergunakan oleh guru dalam penyajian bahan
pembelajaran. Semua itu secara total dikondisi-
kan oleh guru dengan tujuan agar para pembe-
lajar santai yang memungkinkan mereka mau
membuka hati untuk belajar bahasa dalam sua-
tu model yang tidak menekan atau membebani
para siswa (Richards dan Rodgers dalam Zulaeha
2016:95).

Zulaeha (2016:97) menjelaskan bahwa
model sugesti imajinasi terdiri atas 6 tahap (1)
merelaksasi, (2) memotivasi pikiran, (3) mem-
bangun emosi, (4) memogramman diri, (5) men-
gekspresikan pikiran, dan (6) merefleksikan hasil
belajar.

Menulis merupakan keterampilan berba-
hasa yang paling akhir dikuasai oleh pembelajar
bahasa setelah menyimak, berbicara, dan mem-
baca. Keterampilan menulis sebagai salah satu
komponen dari keterampilan berbahasa yang
mempunyai peran penting dalam kehidupan.
Dalam pembelajaran di sekolah keterampilan
menulis harus dikuasai oleh siswa. Keterampi-
lan menulis bukan hanya bergantung pada bakat
saja namun dapat terus diasah dengan berbagai
cara agar menjadi lebih terampil. Tarigan (dalam
Rahayu 2015:127) mengatakan bahwa keteram-
pilan menulis tidak akan datang secara otoma-
tis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang
banyak dan teratur. Keterampilan menulis dapat
ditingkatkan dengan melakukan kegiatan menu-
lis secara terus-menerus dengan memberikan per-



22 Qeis Karina Puspasari, Keefektifan Model Pembelajaran Picture and Picture dan Model....

kembangan ke arah peningkatan dan perbaikan
sehingga akan mempengaruhi hasil dan prestasi
siswa dalam menulis (Ulfa:2016).

Menurut Nurudin (dalam  Syukron
2016:50), menulis bermanfaat untuk (1) sarana
mengungkapkan diri, yakni bahwa dengan me-
nulis bisa mengungkapkan perasaan hati (kegeli-
sahan, keinginan, kemarahan, dan lain-lain); (2)
sarana pemahaman, yakni menulis sebenarnya
menancapkan pemahaman kuat dalam otak pe-
nulis; (3) membantu mengembangkan kepuasaan
pribadi, kebanggaan, perasaan harga diri; (4) me-
ningkatkan kesadaran dan penyerapan terhadap
lingkungan; (5) keterlibatan secara bersemangat
dan bukannya penerimaan yang pasrah; (6) men-
gembangkan suatu pemahaman tentang bahasa
dan kemampuan menggunakan bahasa.

Gie (dalam Andriani 2014:2) menyatakan
bahwa menulis adalah segenap rangkaian kegia-
tan seseorang mengungkapkan buah pikirannya
melalui bahasa tulis untuk dibaca dan dimengerti
oleh orang lain. Buah pikiran itu dapat berupa
gagasan, pikiran, pengalaman, ataupun imajinasi
seseorang.

Salah satu ekspresi sastra yang diajarkan di
Sekolah Menengah Pertama adalah menulis pui-
si. Pembelajaran menulis puisi merupakan salah
satu kompetensi dasar yang terintegrasi dalam
kurikulum mata pelajaran bahasa Indonesia. Fa-
toni (2016) mengungkapkan bahwa menulis puisi
adalah mengekspresikan pengalaman batin men-
genai kehidupan melalui media bahasa tulis yang
secara padu dan utuh didapatkan kata-katanya.

Menurut Waluyo (dalam  Andhika
2016:21), puisi adalah karya sastra yang men-
gungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara
imajinatif dan disusun dengan mengkonsentrasi-
kan semua kekuatan bahasa dengan memfokus-
kan struktur fisik dan batinnya. Pendapat lain
mengenai pengertian puisi disampaikan oleh
Pradopo (dalam Andhika 2016:21) menyatakan
bahwa puisi itu mengekspresikan pemikiran yang
membangkitkan perasaan, yang merangsang
imajinasi panca indera dalam susunan yang be-
rirama.

Pembelajaran menulis puisi adalah pem-
belajaran yang mudah, namun akan menjadi sulit
ketika tidak dilatih dengan baik. Menulis puisi
memerlukan latihan terus menerus agar dalam
pemilihan kata atau diksi tepat, begitu pula den-
gan penggunaan gaya bahasa, rima atau irama,
serta menentukan nada dan suasana yang sesuai.

Keberhasilan dalam pembelajaran menu-
lis puisi dipengaruhi oleh banyak faktor. Guru
menjadi faktor terpenting dalam sukses tidaknya
pembelajaran tersebut. Agar minat siswa dapat

tumbuh dengan baik, guru harus memiliki krea-
tivitas dalam mengelola kegiatan pembelajaran.
Kemauan dan kemampuan siswa juga menjadi
faktor keberhasilan dalam pembelajaran menulis
puisi.

Model picture and picture dan model sugesti
imajinasi menunjukkan kombinasi yang sesuai
dalam pembelajaran. Terdapat kelebihan pada
masing-masing model, antar siswa dapat saling
belajar bekerja sama dan berdiskusi serta guru
dapat mendampingi selama kegiatan pembelaja-
ran. Jika dilihat perbedaan dalam kedua model
tersebut terletak pada pemantik yang digunakan.
Model picture and picture menggunakan gambar
sebagai pemantik, gambar yang disiapkan oleh
guru akan memudahkan siswa menerima materi
yang disampaikan karena gambar disajikan seca-
ra langsung, sedangkan model sugesti imajinasi
menggunakan lagu atau musik sebagai pemantik.
Adanya pemantik tesebut ditujukan agar agar
siswa tidak mengalami kesulitan dalam memulai
menuangkan ide menjadi sebuah teks puisi.

Pemilihan model pembelajaran perlu di-
sesuaikan dengan materi yang akan diajarkan
karena sangat berpengaruh terhadap proses dan
juga hasil belajar siswa. Beragamnya model pem-
belajaran, dirasa perlu melakukan penelitian ber-
kaitan dengan hal tersebut. Model pembelajaran
yang ditujukan untuk pembelajaran menulis anta-
ra lain model picture and picture dan model sugesti
imajinasi. Model sugesti imajinasi dan model pic-
ture and picture masing-masing tentu memiliki ke-
lebihan serta kekurangan, sehingga kedua model
itu perlu dibandingkan untuk mengetahui keefek-
tifannya dalam pembelajaran menulis teks puisi
pada siswa kelas VIII SMP.

METODE PENELITIAN

Desain yang digunakan dalam penelitian
ini adalah eksperimen quasi experimental design den-
gan bentuk nonequivalent control group design. De-
sain ini membagi kelompok menjadi dua kelom-
pok menjadi kelompok sampel. Dua kelompok
tersebut yaitu kelompok eksperimen 1 (VIII-D)
dan kelompok eksperimen 2 (VIII-C). Kelompok
eksperimen 1 diberi perlakuan menggunakan
model picture and picture dalam pembelajaran
menulis puisi dan kelompok eksperimen 2 diberi
perlakuan menggunakan model sugesti imajinasi
dalam pembelajaran menulis puisi.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas
VIII SMP Negeri 5 Banjarnegara. Teknik pen-
gambilan sampel yang digunakan adalah purpo-
sive sampling. Teknik ini dilakukan dengan men-
gambil subjek bukan didasarkan random tetapi
didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Teknik



Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 9(1)(2020): 19-25 23

purposive sampling memilih sekelompok subjek
berdasarkan karakteristik tertentu yang dinilai
memiliki keterkaitan dengan ciri-ciri atau karak-
teristik dari populasi yang akan diteliti. Penelitian
ini menentukan sampel sebanyak dua kelas dari
keseluruhan populasi untuk dijadikan sebagai ke-
las eksperimen 1 (VIII-D) dan kelas eksperimen
2 (VIILI-C).

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
model picture and picture dan model sugesti ima-
jinasi. Sedangkan, variabel terikatnya keterampi-
lan menulis teks puisi.

Instrumen yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah instrumen tes dan nontes. Instru-
men tes penelitian ini adalah memberikan tugas
kepada siswa untuk menulis teks puisi. Sedang-
kan, instrumen nontes yang digunakan berupa
pedoman observasi, wawancara, dan dokumen-
tasi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu teknik tes dan nontes. Teknik analisis data
meliputi analisis tes awal dan analisis tes akhir.
Analisis tes awal (pretest) berupa uji normalitas
dan uji homogenitas. Analisis tes akhir (postest)
berupa uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis. Pada uji hipotesis terdapat dua uji yaitu
uji perbedaan dua rata-rata dan uji beda sampel
berpasangan. Perhitungan uji analisis data dila-
kukan menggunakan SPSS versi 16.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian yang dilakukan pada ke-
lompok eksperimen 1 (VIII-D) menggunakan
model picture and picture dan kelompok eksperi-
men 2 (VIII-C) menggunakan model sugesti ima-
jinasi. Pengujian hipotesis data tes awal dan data
tes akhir berdistribusi normal dan mempunyai
variansi yang sama. Berikut hasil uji normalitas
dan uji homogenitas.

Berdasarkan hasil data output perhitungan
tests of normality pada kolom Shapiro-Wilk tabel
hasil uji normalitas data tes awal, kelas VIII-D
sebagai kelas eksperimen 1 memperoleh signi-
fikansi sebesar 0,118 > 0,05 maka hasil data tes
awal pada kelas eksperimen 1 berdistribusi nor-
mal, dan kelas VIII-C sebagai kelas eksperimen
2 memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,511 >
0,05 maka hasil data tes awal pada kelas eksperi-
men 2 berdistribusi normal. Dapat disimpulkan
bahwa hasil data tes awal menulis puisi pada
kedua kelas berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil data output perhitungan
test of mormality pada kolom Shapiro-Wilk tabel
hasil uji normalitas data tes akhir, kelas ekspe-
rimen 1 memperoleh nilai signifikansi sebesar

0,074 dan kelas eksperimen 2 memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,082. Kedua kelas tersebut
memiliki nilai signifikansi > 0,05 maka simpu-
lannya adalah hasil data tes akhir menulis puisi
pada kedua kelas tersebut berdistribusi normal.

Kemudian berdasarkan hasil data output
perhitungan tests of homogeneity of variances tabel
uji homogenitas data tes awal pada kedua kelas
sampel diperoleh nilai signifikan sebesar 0,124.
Nilai signifikan > 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa kedua kelas sampel dinyatakan homogen
atau memiliki varians yang sama.

Hasil data output perhitungan test of homo-
geneity of variances tabel uji homogenitas data tes
akhir pada kedua kelas sampel diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,668. Nilai signifikan > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas sam-
pel dinyatakan homogen atau memiliki varian
yang sama.

Pengujian hipotesis menggunakan uji beda
sampel berpasangan dan uji perbedaan dua rata-
rata (uji-t) dengan taraf signifikansi 5%. Berikut
uji beda sampel berpasangan dan uji perbedaan
dua rata-rata (uji-t).

Berdasarkan tabel uji-t tes awal-tes akhir
kelas eksperimen 1 dapat diketahui bahwa nilai t
adalah -10.909 dengan nilai signifikansi = 0,000.
Oleh karena nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka H;
ditolak dan H_ diterima. Dapat disimpulkan bah-
wa ada perbedaan yang signifikan antara nilai
rata-rata tes awal dan rata-rata tes akhir pada ke-
las eksperimen 1 model picture and picture. Maka
model picture and picture efektif digunakan dalam
pembelajaran menulis puisi.

Berdasarkan tabel uji-t tes awal-tes akhir
kelas eksperimen 2 dapat diketahui bahwa nilai
t adalah -6.987 dengan sig.= 0,000. Oleh karena
nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05, maka H dito-
lak dan H_ diterima. Dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan yang signifikan antara nilai rata-
rata tes awal dan nilai rata-rata tes akhir pada ke-
las eksperimen 2 model sugesti imajinasi. Maka
model sugesti imajinasi efektif digunakan dalam
pembelajaran menulis puisi.

Tabel hasil uji perbedaan dua rata-rata
data tes awal menunjukkan bahwa hasil dari sig.
(2-tailed) = 0.724 > 0,05 sehingga H, diterima
dan H_ditolak sehingga data tersebut tidak ada
perbedaan yang signifikan antara nilai tes awal
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.

Selanjutnya pada tabel hasil uji perbedaan
dua rata-rata data tes akhir menunjukkan bahwa
t = 2.082 dengan nilai signifikansi 0.044. Oleh
karena nilai signifikansi < 0,05 maka H, ditolak
dan H, diterima. Maka dapat disimpulkan bah-
wa terdapat adanya perbedaan rata-rata tes ak-
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hir antara kelas eksperimen 1 model picture and
picture dengan kelas eksperimen 2 model sugesti
imajinasi pada pembelajaran menulis puisi. Ha-
sil peningkatan rata-rata nilai kelas eksperimen
1 sebesar 80.47 sedangkan dengan rata-rata nilai
kelas eksperimen 2 mencapai 79.04 Hal tersebut
menunjukkan bahwa model picture and picture le-
bih efektif dibandingkan model sugesti imajinasi
dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa ke-
las VIII SMP.

Berdasarkan tabel hasil uji perbedaan dua
rata-rata tes akhir kelompok eksperimen 1 dan
kelompok eksperimen 2 terlihat ada perbedaan
rata-rata nilai kelas pembelajaran model picture
and picture dan model sugesti imajinasi. Selisih
rata-rata nilai model picture and picture dan model
sugesti imajinasi adalah 1,43. Dapat disimpulkan
bahwa kelas pembelajaran model picture and pic-
ture lebih unggul 1,43 dibandingkan kelas pem-
belajaran model sugesti imajinasi. Maka model
picture and picture lebih efektif digunakan dalam
pembelajaran menulis puisi dibanding model su-
gesti imajinasi.

Perhitungan keefektifan model juga di-
lakukan dengan uji-t. Kriteria uji tersebut yakni
jika H diterima maka tidak ada perbedaan yang
signifikan antara kelas yang menggunakan model
pembelajaran picture and picture dan kelas yang
menggunakan model pembelajaran sugesti ima-
jinasi. Kemudian jika H ditolak dan H_ diterima
maka terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelas yang menggunakan model picture and picture
dan kelas yang menggunakan model sugesti ima-
jinasi.

PEMBAHASAN

Penerapan model picture and picture dalam
pembelajaran menulis puisi diberikan pada ke-
las eksperimen 1 (VIII-D). Proses pembelajaran
menulis puisi pada kelas eksperimen 1 dilakukan
dalam 1 pertemuan. Pembelajaran tersebut dila-
kukan sesuai dengan RPP yang dibuat berdas-
arkan sintakmatik model pembelajaran picture
and picture. Pada proses pembelajaran ini, guru
menggunakan media gambar yang belum diurut-
kan. Sintakmatik model picture and picture yakni
penyampaian kompetensi, penyajian materi, pe-
nyajian gambar, pemasangan gambar, pernya-
taan alasan, penanaman konsep, dan simpulan/
rangkuman.

Model picture and picture efektif digunakan
dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa ke-
las VIII SMP. Hal tersebut ditunjukkan berdas-
arkan pada nilai tes awal yang diperoleh siswa
berjumlah 21. Nilai tertinggi yang diperoleh sis-
wa adalah 80, nilai terendah yang diperoleh sis-

wa adalah 50, dan rata-rata nilai tes awal adalah
60,95. Selanjutnya, pada tes akhir dalam penera-
pan model picture and picture diperoleh nilai ter-
tinggi adalah 90, nilai terendah adalah 70, dan
rata-rata nilai tes akhir adalah 80,47.

Hasil wawancara yang telah dilakukan
dengan beberapa siswa yang mengikuti pembe-
lajaran dengan diterapkannya model picture and
picture mereka merasa mudah dalam menemukan
awalan sebagai permulaan untuk menulis teks
puisi. Penggunaan media berupa gambar, siswa
menjadi lebih memahami apa yang akan ditulis-
kan.

Penerapan model sugesti imajinasi dalam
pembelajaran menulis puisi diberikan pada ke-
las eksperimen 2 (VIII-C). Proses pembelajaran
menulis puisi pada kelas eksperimen 2 dilakukan
dalam 1 pertemuan. Pembelajaran tersebut dila-
kukan sesuai dengan RPP yang dibuat berdas-
arkan sintakmatik model pembelajaran sugesti
imajinasi. Pada proses pembelajaran ini, guru
menggunakan media lagu sebagai pemantik pola
pikir siswa. Sintakmatik model sugesti imajinasi
yakni merelaksasi, memotivasi pikiran, memban-
gun emosi, memoggramman diri, mengekspresi-
kan pikiran, dan merefleksi hasil belajar.

Hasil wawancara yang telah dilakukan
dengan beberapa siswa yang mengikuti pembela-
jaran dengan diterapkannya model sugesti imaji-
nasi mereka merasa mudah dalam menemukan
gambaran berdasarkan lirik yang terdapat dalam
lagu yang diputar oleh guru sebagai bekal untuk
menulis teks puisi. Penggunaan media berupa
lagu, siswa menjadi lebih tenang, rileks dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran.

Model sugesti imajinasi baik pula digu-
nakan dalam pembelajaran menulis puisi pada
siswa kelas VIII SMP. Hal tersebut ditunjukkan
dari tes awal sebelum diterapkannya model yang
diperoleh 21 siswa pada kelas eksperimen 2 su-
gesti imajinasi mendapatkan nilai tertinggi 80, ni-
lai terendah 45, dan rata-rata seluruh nilai adalah
61,90. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang
ditetapkan adalah 75.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan penelitian dan
hasil analisis data, simpulan penelitian sebagai
berikut (1) penerapan model picture and picture da-
lam pembelajaran menulis puisi pada kelas VIII
SMP efektif; (2) penerapan model sugesti imaji-
nasi dalam pembelajaran menulis puisi pada ke-
las VIII SMP efektif; (3) Model picture and picture
lebih efektif diterapkan dalam pembelajaran me-
nulis puisi pada siswa kelas VIII SMP dibanding-
kan model Sugesti Imajinasi.
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